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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
tersusunnya Buku Manajemen Mutu Pendidikan Agama Islam. Buku ini
terdiri dari 16 Bab, ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Bab 2 Konsep Dasar Manajemen Mutu Pendidikan Agama Islam

Bab 3 Landasan Hukum dan Kebijakan Pendidikan Agama Islam

Bab 4 Evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Bab 5 Pengembangan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Bab 6 Strategi Pembelajaran Inovatif Dalam Pendidikan Agama Islam
Bab 7 Peran Guru Dalam Manajemen Mutu Pendidikan Agama Islam
Bab 8 Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Agama Islam

Bab 9 Monitoring dan Evaluasi Proses Pembelajaran

Bab 10 Pengelolaan Data dan Informasi Pendidikan Agama lslam

Bab 11 Pemberdayaan Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam

Bab 12 Pengembangan Keterampilan Hidup Beragama

Bab 13 Peningkatan Kualitas Ujian dan Evaluasi

Bab 14 Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Agama Islam

Bab 15 Tantangan dan Peluang Dalam Manajemen Mutu Pendidikan
Agama lslam

Bab 16 Kolaborasi dan Jaringan Dalam Pendidikan Islam

Seperti peribahasa “Tiada Gadling yang Tak Retak”™, buku ini walaupun

sudah ditulis semaksimal mungkin tetapi pasti masih ada kekurangan.



Untuk itu saran dan kritik yang membangun dari para pembaca sangat

kami harapkan. Semoga buku ini bermanfaat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. DINAMIKA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KONTEKS

GLOBAL

Pentingnya pendidikan agama Islam sebagai komponen penting
dalam pembentukan karakter setiap orang Muslim. Pendidikan agama
Islam memiliki dampak hingga ke tingkat global, tidak terbatas pada
wilayah lokal. Dinamika pendidikan agama lIslam secara konsisten
beradaptasi dengan perubahan zaman dan menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks.

Dengan perkembangan globalisasi, pendidikan agama Islam di
seluruh dunia menjadi penting. Pendidikan dipengaruhi oleh globalisasi
dalam banyak hal. Pendidikan agama Islam diminta untuk berpartisipasi
secara aktif dalam menyesuaikan diri dengan dinamika masyarakat yang
semakin terhubung secara global (Afista & Huda, 2020).

Dalam situasi seperti ini, pendidikan agama Islam tidak hanya harus
menanamkan nilai-nilai agama, tetapi juga harus mampu memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang realitas dunia. Perubahan zaman
sering kali diiringi oleh perubahan sosial, ekonomi, dan politik, dan
pendidikan agama Islam harus mampu memberikan perspektif yang

komprehensif dan relevan untuk menjawab tantangan-tantangan ini.
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Dinamika pendidikan Islam termasuk respons terhadap kemajuan
teknologi yang cepat. Penggunaan teknologi dalam mengajar agama
Islam menjadi sangat penting untuk menarik perhatian generasi muda
yang tumbuh di era komputer dan internet. Ajaran agama Islam dapat
disampaikan dengan cara yang menarik dan sesuai dengan pola pikir
anak-anak muda melalui aplikasi ponsel, platform daring, dan media
sosial (Bahri, 2022).

Pelajar harus memahami multikulturalisme dan pluralitas dalam
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama lIslam harus mengajarkan
siswa toleransi, menghargai perbedaan, dan membangun harmoni
antarbudaya untuk membangun karakter Muslim yang dapat berfungsi
secara positif dalam masyarakat global yang semakin beragam.

Pendidikan agama Islam juga harus digunakan untuk memerangi
tantangan global seperti ekstremisme dan intoleransi. Pendidikan agama
Islam harus menjadi garda terdepan dalam mencegah ekstremisme dan
pemahaman yang keliru tentang agama Islam.

Selain itu, kontribusinya terhadap perdamaian menunjukkan betapa
pentingnya pendidikan agama Islam di seluruh dunia. Pendidikan agama
Islam berfokus pada pengajaran tentang dialog antaragama dan
kerjasama antarbudaya, karena potensinya untuk menumbuhkan
pemikiran yang damai dan menjembatani perbedaan antara berbagai
komunitas agama.

Pendidikan agama Islam harus terus berkembang dan mengalami
transformasi dalam menghadapi perubahan zaman dan kompleksitas
tantangan global. Keberhasilan pendidikan agama Islam di seluruh dunia

bergantung pada inovasi dalam metode pembelajaran, penggabungan
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teknologi, dan adaptasi terhadap dinamika dunia. Oleh karena itu,
pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan nilai-nilai agama
kepada orang lain, tetapi juga memainkan peran aktif dalam
membangun karakter dan pemahaman yang luas dalam masyarakat
global yang berkembang dengan cepat (Ilham & HT, 2020).

Untuk membentuk generasi Muslim yang memiliki pemahaman
agama yang kukuh dan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing
dan beradaptasi di seluruh dunia, sangat penting untuk
mengembangkan potensi setiap individu melalui pendidikan agama
Islam. Pendidikan agama Islam dengan pendekatan inklusif dapat
membantu orang belajar berpikir kritis, kreatif, dan inovatif sambil
memastikan bahwa nilai-nilai agama tetap menjadi landasan utama
dalam setiap aspek kehidupan mereka (Rahmatika, 2022).

Dalam pendidikan agama Islam, menggali potensi individu
memerlukan pendekatan yang holistik terhadap perkembangan siswa.
Tidak hanya memberikan pengetahuan agama, tetapi juga membangun
karakter dan mengembangkan potensi setiap orang. Siswa dididik
dengan keterampilan kritis agar mereka dapat menganalisis dengan
bijaksana, memahami ajaran agama lIslam dengan baik, dan bersikap
kritis terhadap berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari.

Untuk membentuk orang Muslim yang mampu beradaptasi dengan
dunia yang selalu berubah, sangat penting untuk menekankan
kreativitas. Pendidikan Islam harus memungkinkan siswa untuk
berekspresi secara kreatif, baik dalam memahami ajaran agama maupun

dalam menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari.
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dibangun dengan menerapkan standar manajemen mutu yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, solusi adalah manajemen mutu. Bisnis dapat
mencapai kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, pengambilan
keputusan yang tepat, kepatuhan terhadap regulasi, daya saing di
seluruh dunia, dan keberlanjutan melalui penerapan pendekatan
kualitas yang sistematis dan berkesinambungan. Untuk perusahaan yang
ingin berkembang dan sukses dalam lingkungan bisnis yang kompetitif

dan dinamis, manajemen mutu adalah fondasi utama.
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BAB 2
KONSEP DASAR MANAJEMEN
MUTU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

A. DEFINISI MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN

Konsep dan pendekatan yang dikenal sebagai manajemen mutu
pendidikan bertujuan untuk meningkatkan hasil pendidikan secara
keseluruhan dan kualitas proses pembelajaran. Untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep manajemen mutu
pendidikan, berikut adalah beberapa definisi yang diberikan oleh para
ahli:

Joseph M. Juran mengatakan manajemen mutu pendidikan adalah
suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, dan perbaikan terus-menerus setiap aspek pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efisien dan efektif (Mubarak,
2004).

Edwards Deming menyatakan bahwa manajemen mutu pendidikan
adalah suatu sistem yang harus selalu berusaha meningkatkan kualitas
pendidikan dengan melatih pendidik dan membuat lingkungan

pembelajaran yang baik (Uyun, 2023).
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Crosby (1979) mendefinisikan manajemen mutu pendidikan
sebagai upaya untuk mencapai dan mempertahankan standar kualitas
yang telah ditetapkan dalam semua aspek pendidikan, termasuk
administrasi sekolah dan proses pengajaran (Utami, 2019).

Feigenbaum (1991) mendefinisikan manajemen mutu pendidikan
sebagai suatu sistem organisasi yang menyatukan setiap elemen kegiatan
pendidikan dalam suatu sistem terintegrasi, dengan fokus pada
pemenuhan kebutuhan siswa dan pihak-pihak terkait.

Kaoru Ishikawa mendefinisikan manajemen mutu pendidikan
sebagai metode yang melibatkan semua pihak terkait (stakeholders)
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk guru, siswa, orang
tua, dan masyarakat (Hadiapurwa et al., 2021).

ISO 9000 (International Organization for Standardization) telah
merepakan standar terhadap manajemen mutu pendidikan. Standar ISO
9000 menyatakan bahwa manajemen mutu pendidikan adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk menyusun,
merencanakan, melaksanakan, mengontrol, dan memperbaiki sistem
pendidikan dengan tujuan untuk mencapai kepuasan pelanggan dan
pihak terkait.

UNESCO (2005) menyatakan bahwa manajemen mutu pendidikan
adalah pendekatan berkelanjutan yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pendidikan serta memastikan bahwa siswa dan masyarakat mencapai
tujuan mereka (Wibowo et al., 2019).

Bush dan Middlewood (2013) mendefinisikan manajemen mutu

pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan organisasi
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pendidikan untuk merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi
kebijakan dan praktik pendidikan.

Setiap definisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen kualitas
pendidikan membutuhkan pendekatan sistematis, perencanaan yang
matang, partisipasi semua pihak terkait, dan perbaikan berkelanjutan.
Dengan memahami konsep ini, lembaga pendidikan dapat lebih baik
memenuhi tuntutan dan harapan masyarakat terhadap pendidikan yang
berkualitas. Ini menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang
manajemen kualitas pendidikan. Dalam konteks ini, beberapa elemen
penting yang penting untuk keberhasilan manajemen kualitas
pendidikan dibahas.

Landasan utama manajemen mutu pendidikan adalah pendekatan
sistematis. Semua bagian pendidikan harus diintegrasikan ke dalam suatu
sistem yang terpadu untuk memastikan manajemen kualitas pendidikan.
Ini mencakup memahami dengan baik bagaimana komponen penting
seperti kurikulum, metode pengajaran, proses evaluasi, dan infrastruktur
pendidikan berkolaborasi dengan baik.

perencanaan yang matang sangat penting untuk mengelola
pendidikan yang berkualitas. Dalam proses ini, kurikulum, sumber daya
manusia, fasilitas fisik, dan kegiatan evaluasi direncanakan dengan
cermat. Perencanaan yang komprehensif membantu lembaga
pendidikan membuat program yang sesuai dengan kebutuhan dan
harapan siswa dan masyarakat (Pihar, 2022).

Keterlibatan setiap pihak terkait sangat penting. Semua stakeholder
terkait guru, siswa, orang tua, staf administrasi, dan masyarakat harus

terlibat dalam manajemen kualitas pendidikan. Partisipasi aktif dari
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BAB 3
LANDASAN HUKUM DAN
KEBIJAKAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

A. UNDANG-UNDANG PENDIDIKAN NASIONAL

UU Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
diberlakukan pada Januari 2022. Ini berfungsi sebagai dasar hukum
untuk sistem pendidikan di Indonesia. Untuk mengatur semua aspek
pendidikan di Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
membentuk kerangka kerja sistem pendidikan nasional yang mencakup
berbagai tingkatan dan komponen, mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Dalam undang-undang ini, pemerintah Indonesia
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan, menjamin akses
yang adil, dan menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
untuk menghadapi tantangan masa depan.

Setelah UU Nomor 2 Tahun 1989 mengatur sistem pendidikan di
Indonesia, UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah hasil dari perubahan dan
tuntutan zaman. Pemerintah merasa perlu untuk membaharui hukum

pendidikan karena perkembangan pendidikan dan kebutuhan
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masyarakat yang semakin kompleks (Wirda Lailatul Mugqgtadiroh &
Zaeni, 2023).

Pemangku kepentingan seperti pakar pendidikan, organisasi
masyarakat, dan tokoh-tokoh pendidikan terlibat dalam proses
membuat UU Pendidikan Nasional. Keterlibatan pihak-pihak ini sangat
penting untuk memastikan bahwa UU vyang dibuat memenuhi
kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari masyarakat.

Mubarak (2004) menyatakan struktur uu pendidikan nasional terdiri
dari banyak bab dan pasal yang mengatur berbagai aspek pendidikan.
Struktur ini bertujuan untuk memberikan landasan hukum yang lengkap.
Berikut adalah beberapa elemen penting yang dicakup oleh undang-
undang ini:

1. Dasar dan Menengah

UU Pendidikan Nasional mengatur pendidikan dasar dan

menengah, termasuk kurikulum, standar kompetensi, dan prosedur

untuk evaluasi dan penjaminan mutu.
2. Pendidikan Tinggi

UU ini menetapkan dasar hukum untuk sistem pendidikan tinggi,

termasuk  pembentukan perguruan tinggi, akreditasi, dan

pengelolaan, mengontrol hak dan kewajiban mahasiswa serta
kebebasan akademik mereka di universitas.
3. Pendidikan dan Kesempatan Kerja

Pendidikan kejuruan dan pelatihan kerja didasarkan pada UU ini,

yang mengatur hubungan antara pendidikan dan kebutuhan pasar

kerja. Ini juga mengatur bagaimana lulusan pendidikan kejuruan
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masuk ke dunia kerja dan mengatur kerja sama antara pendidikan
dan industri.

4. Pendidikan untuk Anak-anak Berkebutuhan Khusus
Memberi perhatian khusus pada pendidikan anak berkebutuhan
khusus untuk memastikan bahwa semua anak memiliki akses yang
sama dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

5. Pemberdayaan Komunitas dan Partisipasi Publik
Ini memungkinkan orang tua, guru, dan komunitas terlibat dalam
pengambilan keputusan pendidikan. Undang-undang pendidikan
meamaskitan hak dan kewajiban warga negara untuk mendapatkan
pendidikan dan membantu memperluas sistem pendidikan.

6. Penggunaan Prinsip dan Karakter
Selain itu, UU Pendidikan Nasional Indonesia memprioritaskan
penerapan nilai-nilai dan karakter dalam pendidikan. Ini sesuai
dengan tujuan Indonesia untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya berpendidikan tinggi tetapi juga berakhlak mulia dan
memiliki nilai-nilai nasional yang kuat. Dalam konteks ini, undang-
undang ini menekankan betapa pentingnya pendidikan karakter
dimasukkan ke dalam kurikulum dan kegiatan pendidikan. Nilai-
nilai moral, etika, dan patriotisme digunakan dalam pendidikan
karakter ini untuk membangun kepribadian siswa.

7. Semua Orang Memiliki Akses ke Pendidikan
Salah satu tujuan utama UU Pendidikan Nasional adalah
memastikan bahwa semua warga negara memiliki akses ke
pendidikan. Ini mencakup upaya pemerintah untuk mengatasi

perbedaan pendidikan di antara wilayah dan memastikan bahwa
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8. Kebijakan Pendidikan Inklusif dan Diversifikasi

Pemerintah juga harus membuat kebijakan pendidikan yang inklusif

dan dapat mengakomodasi keberagaman siswa. Hal ini termasuk

menyediakan program pendidikan khusus untuk siswa dengan
kebutuhan khusus, mendukung pendidikan multikultural, dan
menyediakan opsi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dengan cara ini, pemerintah dapat memastikan bahwa pendidikan

berkualitas tinggi dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat

(Ningsih et al., 2022).

Pemerintah memainkan peran penting dalam menjaga kualitas
pendidikan. Pemerintah dapat membangun ekosistem pendidikan yang
mendukung pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas
melalui pengawasan lembaga pendidikan, pelatihan guru, pemantauan
prestasi siswa, penetapan standar kompetensi, pengembangan
kurikulum yang relevan, ketersediaan fasilitas pendidikan yang
memadai, ketersediaan sumber daya, dan kebijakan inklusif. Oleh
karena itu, masa depan negara dan pertumbuhannya akan diuntungkan

oleh pengeluaran pemerintah untuk manajemen kualitas pendidikan.
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BAB 4
EVALUASI KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. PERAN KURIKULUM DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk

karakter dan moralitas individu Muslim. Sebagai bagian penting dari

pendidikan Islam, peran kurikulum sangat penting dalam mengarahkan

dan membentuk proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan dan

nilai-nilai Islam. (Assyauqi, 2020) Meyatakan bagaimana kurikulum

berkontribusi pada pembangunan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum

PAI yaitu;

1.

Penyusunan Materi Pembelajaran yang Islami

Penyusunan materi pembelajaran yang Islami adalah bagian penting
dari kurikulum pendidikan agama Islam. Ini mencakup pemilihan
dan penyusunan materi yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti
konsep-konsep dasar seperti akidah (keyakinan), ibadah
(peribadatan), akhlak mulia, hukum Islam, dan sejarah Islam.
Kurikulum harus memberikan landasan yang kuat untuk siswa agar

dapat memahami dan memahami dengan baik ajaran Islam.
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2.

Integrasi Ajaran Moral dan Etika

Kurikulum pendidikan agama Islam harus mengutamakan integrasi
ajaran moral dan etika. Ini melibatkan pengajaran nilai-nilai moral
Islam seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan kesabaran.
Pelajaran ini bukan hanya mengajarkan nilai-nilai ini, tetapi juga
mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan demikian, pelajaran membantu siswa
membentuk karakter moral dan etis yang sesuai dengan ajaran
Islam.

Pembentukan Identitas Keislaman

Kurikulum sangat penting untuk membantu siswa memahami dan
memperkuat identitas keislaman mereka. Materi pelajaran harus
mencakup nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam Islam, sejarah
perkembangan budaya Islam, dan aspek-aspek lain dari Islam.
Dengan demikian, kurikulum membantu siswa menjadi lebih
percaya diri dan lebih memahami identitas keislaman mereka.
Kurikulum juga harus memastikan bahwa agama menjadi landasan
untuk kehidupan mereka.

Mengajarkan Keterampilan Hidup Islami

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat membuat program
pendidikan yang mengajarkan siswa selain pengetahuan agama. Ini
mencakup kemampuan seperti kepemimpinan yang didasarkan
pada prinsip-prinsip Islam, berkomunikasi dengan baik dengan cara
Islami, dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
tanggung jawab sosial dan kemanusiaan. Kurikulum harus

memberikan perspektif Islam dalam keterampilan ini sehingga siswa
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14.

15.

Islam di seluruh dunia. Ini mencakup adopsi standar internasional,
pemahaman tentang kemajuan ilmiah, dan inovasi dalam
pendidikan Islam di seluruh dunia.

Meningkatkan Toleransi dan Keanekaragaman: Nilai-nilai Islam
tentang toleransi dan keanekaragaman dapat ditambahkan ke
dalam kurikulum. Ini dapat membantu memerangi stereotip dan
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pluralitas.
Penyediaan Fasilitas dan Sumber Daya yang Memadai: Pastikan
bahwa kurikulum didukung oleh fasilitas dan sumber daya yang
memadai, seperti laboratorium, perpustakaan, dan teknologi yang
diperlukan untuk pembelajaran yang efektif(Fujita, 2017).

Diharapkan kurikulum pendidikan agama Islam dapat terus

berkembang sesuai dengan tuntutan zaman dengan menerapkan

strategi-strategi ini. Peningkatan ini tidak hanya mencakup aspek

akademis, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan moralitas

yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam. Dengan memanfaatkan

teknologi, melibatkan semua stakeholder, dan selalu bersinergi dengan

perkembangan global, pendidikan agama Islam dapat menjadi pilar

kuat dalam membentuk generasi muda.
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BAB 5
PENGEMBANGAN MATERI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

A. DESAIN MATERI PEMBELAJARAN
Untuk pembelajaran yang efektif, desain materi pembelajaran
penting. Desain materi pembelajaran yang baik tidak hanya
mempertimbangkan urutan dan struktur materi, tetapi juga gaya belajar
siswa, teknologi yang digunakan, dan interaktivitas. Taufikin et al.,
(2021) membahas berbagai aspek desain materi pembelajaran dan
strategi untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran yaitu;
1. Pentingnya Desain Materi Pembelajaran
Efektivitas proses pembelajaran sangat bergantung pada desain
materi pembelajaran. Materi yang baik dirancang dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan, meningkatkan
minat mereka dalam belajar, dan mempermudah retensi informasi.
Sebaliknya, materi yang tidak terstruktur atau tidak menarik dapat

membuat siswa bosan dan menghambat pemahaman mereka.
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2. langkah-langkah Desain Materi Pembelajaran

Prakoso et al., (2020) menjelaskan langkah-langkah desian materi

pembelajaran;

a.

Tentukan Tujuan Pembelajaran

Sangat penting untuk menentukan tujuan pembelajaran sebelum
merancang materi pembelajaran. Apa yang ingin dicapai siswa
setelah mempelajari materi ini? Tujuan ini akan berfungsi sebagai
pedoman untuk pemilihan materi dan pendekatan pengajaran.
Analisis Peserta Didik

Memahami gaya belajar dan preferensi siswa sangat penting
ketika desain materi pembelajaran dibuat. Siswa tertentu
mungkin lebih suka pendekatan visual, sementara yang lain lebih
suka pendekatan auditif atau kinestetik. Dengan melakukan
analisis ini, pendidik dapat menyesuaikan materi agar sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi siswa.

Pemilihan Metode Pengajaran

Tahap berikutnya adalah memilih metode pengajaran setelah
mengetahui tujuan dan karakteristik siswa. Apakah aktivitas
praktis, diskusi kelompok, atau ceramah lebih cocok untuk
menyampaikan materi? Pemilihan strategi yang tepat akan
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.

Penyusunan Struktur Materi

Struktur materi pembelajaran harus jelas dan masuk akal. Siswa
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang alur

pembelajaran dengan menggunakan pengantar, pengembangan
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konsep, dan rangkuman. Untuk membantu siswa memproses
data, materi dapat dibagi menjadi bagian atau modul.

e. Pemilihan Media Pembelajaran
Saat mendesain materi pembelajaran modern, penggunaan
berbagai jenis media sering digunakan. Ini termasuk presentasi
multimedia, gambar, video, dan aplikasi interaktif. Tujuan
pembelajaran dan preferensi siswa harus mempertimbangkan
pilihan media.

f. Integrasi Teknologi
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat baik untuk desain
bahan pelajaran. Aplikasi pembelajaran, forum diskusi online,
dan platform pembelajaran dapat membantu siswa lebih terlibat
dan mendapatkan akses ke sumber daya tambahan.

g. Evaluasi dan Penilaian
Tahap terakhir dalam desain materi pembelajaran adalah
pembuatan instrumen evaluasi dan penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Ini mencakup pembuatan soal ujian, tugas
proyek, atau rubrik penilaian yang memungkinkan penilaian
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Prinsip Desain Materi Pembelajaran yang Efektif

Menurut Aisah et al.,( 2021) desain materi pembelajaran yang baik

harus memiliki unsu-unsur sebagai berikut;

a. Relevansi
Materi pelajaran harus sesuai dengan kebutuhan dan situasi

siswa. Menghubungkan ide-ide pembelajaran dengan situasi
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Oleh karena itu, materi PAI tidak hanya penting untuk menguasai
pengetahuan agama tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan siswa
secara keseluruhan. Materi PAl yang sesuai dengan kebutuhan siswa
akan memiliki efek yang lebih besar pada pembentukan karakter,
pembukaan wawasan, dan peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan pengembangan materi PAI
harus selalu mempertimbangkan dinamika dan keanekaragaman

kebutuhan siswa.
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BAB 6
STRATEGI PEMBELAJARAN
INOVATIF DALAM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. PENDEKATAN PEMBELAJARAN EFEKTIF

Pendekatan pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Agama

Islam (PAl) sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

membentuk siswa yang memiliki pemahaman mendalam tentang ajaran

Islam (Anna’im, 2021). Berikut adalah beberapa pendekatan PAIl yang
efektif:

1.

Pendekatan Situasional

Relevansi dan pemahaman materi PAl dapat ditingkatkan dengan
menyajikannya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, siswa dapat
mengaitkan ajaran Islam dengan keadaan dan masalah dunia nyata
mereka.

Pembelajaran Berbasis masalah

Pembelajaran berbasis masalah dalam PAIl melibatkan siswa dalam

memecahkan masalah dunia nyata dengan merujuk pada ajaran

Manajemen Mutu Pendidikan Agama Islam | 71



Islam. Ini mendorong mereka untuk berpikir kritis, menganalisis, dan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam dunia nyata.

Implementasi Teknologi

Menggabungkan teknologi dalam pembelajaran PAl, seperti
penggunaan media, video, atau platform daring, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan akses ke
berbagai sumber daya.

Pembelajaran Berkolaborasi

Untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama, siswa dikumpulkan
dalam kelompok kecil dalam PAl. Ini tidak hanya melatih
keterampilan sosial, tetapi juga memungkinkan diskusi tentang
ajaran Islam.

Pembelajaran Berbasis Proyek

Proyek untuk mengajar PAl dapat mendorong siswa untuk menjadi
kreatif, menerapkan nilai-nilai lslam, dan memecahkan masalah.
Proyek-proyek ini dapat berupa penelitian, kegiatan sosial, atau
membuat produk yang mencerminkan nilai-nilai agama.
Pendekatan Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa
Memanfaatkan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator dan
mendorong siswa untuk mempelajari Islam.

Pengalaman Pembelajaran langsung

Pengalaman langsung dengan praktik keagamaan, seperti
mengunjungi masjid, berpartisipasi dalam kegiatan sosial

masyarakat, atau mendengarkan ceramah dari pemuka agama,
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BAB 7
PERAN GURU DALAM
MANAJEMEN MUTU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pendidikan Agama Islam (PAl) memainkan peran penting dalam
pembentukan moral, spiritualitas, dan karakter siswa. Dalam
menyampaikan ajaran Islam dengan tepat, mendalam, dan
menginspirasi, kemampuan guru PAl menjadi landasan utama.
Kemampuan ini mencakup berbagai aspek, seperti pemahaman ajaran
Islam, metode pengajaran yang efektif, dan kemampuan untuk
membangun hubungan empati dengan siswa (Sholekah, 2020). Ini akan
membahas berbagai kompetensi yang harus dimiliki seorang guru PAI
yaitu;
1. Pemahaman Mendalam Ajaran Islam
Guru PAI yang berkualitas harus memiliki pemahaman mendalam
tentang ajaran Islam. Ini mencakup pengetahuan yang kuat tentang
Al-Qur'an, Hadis, sejarah Islam, dan prinsip-prinsip etika agama. Inti
dari kompetensi ini adalah kemampuan untuk menyelami dan

menjelaskan konsep agama dengan jelas. Guru harus dapat
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membantu siswa memahami ajaran Islam dan bagaimana mereka
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Keahlian dalam Metode Pengajaran Inovatif
Jika guru PAl ingin pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif,
mereka harus menguasai berbagai metode pengajaran inovatif.
Teknologi, penggunaan media interaktif, dan pembuatan kegiatan
praktis dan proyek dapat membuat pengalaman belajar siswa
menarik dan bervariasi. Menjadi kreatif adalah kunci untuk
meningkatkan daya tarik pembelajaran PAL.

3. Kemampuan untuk Membangun Hubungan Empatis dengan Siswa
Seorang guru PAl harus memiliki kemampuan untuk memahami dan
merespon kebutuhan siswa secara empatik. Guru harus mampu
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif di mana setiap siswa
merasa dihargai dan didukung dalam perjalanan spiritual dan moral
mereka. Keterampilan empatik yang harus dimiliki termasuk
mendengarkan dengan penuh perhatian, memberikan dukungan
pribadi kepada siswa, dan berkomunikasi secara efektif.

4. Pemahaman Terhadap Keanekaragaman Kultural dan Agama
Guru PAl harus memahami dengan baik keanekaragaman agama
dan kultural yang mungkin dimiliki siswa mereka. Bagian penting
dari kemampuan ini adalah kemampuan untuk menghargai
perbedaan dan menciptakan ruang yang aman untuk percakapan
antarbudaya. Guru harus mampu menyelaraskan ajaran Islam
dengan konteks budaya dan memberikan pembelajaran yang

relevan bagi beragam latar belakang siswa mereka.
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hal-hal yang berkaitan dengan uang, tetapi juga hal-hal yang berkaitan
dengan emosi dan karir. Pembinaan dapat mencakup program
kesejahteraan, dukungan psikologis, dan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung pertumbuhan profesional guru.

Guru PAI harus dibekali dengan pemahaman tentang kesulitan dan
peluang yang dihadapi dalam menyampaikan ajaran Islam di seluruh
dunia yang beragam di era globalisasi dan kemajuan teknologi.

Memanfaatkan pendekatan sistematis dalam pembinaan dan
pengembangan guru PAl, diharapkan kualitas pendidikan agama Islam
dapat terus meningkat. Guru yang berkualitas, termotivasi, dan sehat
akan mampu menciptakan pengalaman pembelajaran yang positif,
mempengaruhi pertumbuhan siswa, dan berkontribusi besar dalam

membangun generasi yang kokoh dengan nilai-nilai Islam.
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BAB 8
PENGELOLAAN SARANA DAN
PRASARANA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

A. PEMELIHARAAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS
Pemeliharaan dan pengembangan fasilitas sangat penting bagi
manajemen suatu organisasi. Efisiensi operasional, kesejahteraan
pengguna, dan citra keseluruhan organisasi meningkat karena
pemeliharaan dan pengembangan fisik, infrastruktur, dan peralatan
yang baik dan berkelanjutan (Setyanto et al., 2017). Oleh karena itu,
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas fasilitas, perhatian khusus
diberikan pada pemeliharaan rutin, perbaikan, peningkatan, dan
inovasi.
1. Pemeliharaan Infrastruktur
Pemeliharaan fasilitas adalah sekumpulan tindakan yang
bertujuan untuk mempertahankan kondisi fisik dan fungsional suatu
bangunan atau ruang. Tindakan pemeliharaan yang teratur
mencegah kerusakan, memperpanjang umur pakai fasilitas, dan
menghindari kebutuhan perbaikan yang mendesak. Dalam proses

ini, pemantauan dan perawatan berkala diperlukan, serta
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penanganan cepat masalah kecil sebelum berkembang menjadi
masalah yang signifikan.

Pemeliharaan fasilitas sangat penting untuk mencegah
penurunan kualitas dan meningkatkan nilai investasi infrastruktur.
Dengan menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan fasilitas,
pelanggan akan merasa lebih nyaman dan aman. Pemeliharaan juga
meningkatkan pengelolaan sumber daya dan efisiensi energi,
sehingga dapat mengurangi dampak lingkungan.

Perbaikan Infrastruktur

Perbaikan fasilitas adalah langkah berikutnya setelah
pemeliharaan tidak dapat mencegah kerusakan atau keausan.
Perbaikan melibatkan pemulihan fungsi, struktur, atau estetika
fasilitas yang mungkin rusak atau menurunkan kualitasnya. Ini dapat
mencakup perbaikan struktur, perbaikan instalasi, atau penggantian
komponen yang sudah tidak berfungsi.

Peningkatan keandalan dan kinerja infrastruktur menentukan
pentingnya perbaikan fasilitas. Institusi dapat mencegah kerusakan
yang lebih besar pada operasional dan pelayanan dengan
merespons masalah secara cepat. Perbaikan cepat juga dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Pengembangan Gedung

Tahap yang lebih proaktif dari proses pengembangan fasilitas
melibatkan upaya untuk menambah atau meningkatkan fasilitas
yang sudah ada. Ini dapat mencakup ekspansi gedung, penambahan
ruang kelas, peningkatan teknologi, atau menambah ruang

olahraga. Pengembangan fasilitas dilakukan dengan
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BAB 9
MONITORING DAN EVALUASI
PROSES PEMBELAJARAN

A. SISTEM MONITORING PROSES PEMBELAJARAN
Sistem pengawasan proses pembelajaran menjadi komponen
penting dalam mengukur, mengelola, dan meningkatkan kualitas
pendidikan. Ini memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan siswa dan kualitas pembelajaran karena penerapan
teknologi dan metode evaluasi yang canggih (Lozano, 2018). Sistem ini
telah menjadi alat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Sistem monitoring proses pembelajaran haruslah memperimbangkan;
1. Perubahan Paradigma Pendidikan
Untuk Pendidikan Berkualitas diperlukan untuk memahami setiap
fase pembelajaran. Metode konvensional, seperti ujian tulis dan
penilaian guru, biasanya digunakan untuk memantau proses
pembelajaran. Namun, dengan kemajuan teknologi, metode baru
muncul yang mengubah paradigma pembelajaran.
2. lde tentang Sistem Pengawasan Proses Pembelajaran
Sistem pengawasan proses pembelajaran adalah kumpulan alat dan

strategi yang dimaksudkan untuk memahami, mengukur, dan
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meningkatkan efisiensi pembelajaran. Sistem ini memantau berbagai
elemen, seperti interaksi guru-siswa, pemahaman siswa tentang
materi, dan efektivitas metode pengajaran.

Penggunaan Teknologi untuk Pengawasan

Monitoring proses pembelajaran sangat penting. Sistem manajemen
pembelajaran, platform pembelajaran digital, dan aplikasi interaktif
memungkinkan pengumpulan data menjadi lebih otomatis.
Teknologi ini memungkinkan guru dan administrator untuk melacak
kemajuan siswa secara real-time, memberikan umpan balik cepat,
dan menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan individu.
Pembelajaran Berbasis Data

Data yang dikumpulkan oleh sistem pemantauan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika kelas. Sekolah dapat
menemukan tren pembelajaran, mengetahui seberapa baik siswa
memahami materi, dan menilai efektivitas metode mereka. Ini
memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih responsif dan
fleksibel.

Pemantauan Interaksi Guru-Siswa

Tidak dapat diabaikan betapa pentingnya interaksi antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Sistem monitoring kontemporer
memungkinkan pemantauan interaksi ini melalui rekaman kelas,
evaluasi partisipasi siswa, dan umpan balik langsung guru, yang
membantu menemukan area yang memerlukan perbaikan dan

membangun hubungan pembelajaran yang lebih baik.
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6. Evaluasi Pemahaman Siswa
Dalam pendekatan holistik untuk melacak pembelajaran, evaluasi
pemahaman siswa diperlukan. Sistem ini dapat digunakan dengan
berbagai cara, seperti penilaian formatif, proyek kolaboratif, dan
ujian berbasis komputer. Dengan menyediakan berbagai metode
untuk mengukur pemahaman, pendidik dapat menerima berbagai
pendekatan belajar dan memberikan umpan balik yang lebih
mendalam.

7. Responsif terhadap Kebutuhan Individu: Kemampuan untuk
beradaptasi dengan kebutuhan individu adalah salah satu
keuntungan dari sistem yang memantau proses pembelajaran. Data
yang dikumpulkan memungkinkan untuk menemukan kebutuhan
dan kelemahan setiap siswa. Dengan menggunakan data ini,
pendidik dapat menawarkan bimbingan tambahan, mengubah
strategi pengajaran, dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih unik.

8. Peningkatan Efisiensi Pembelajaran
Ada kemungkinan yang signifikan untuk meningkatkan efisiensi
pembelajaran dengan menerapkan sistem pengawasan. Guru dapat
menemukan materi yang diuji dengan baik dan pendekatan
pengajaran yang efektif, sehingga waktu yang dihabiskan pada
konsep yang sebagian besar siswa sudah memahami dengan baik
dapat dikurangi. Ini memungkinkan Anda untuk berkonsentrasi

pada topik yang memerlukan perhatian lebih besar.
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BAB 10
PENGELOLAAN DATA DAN
INFORMASI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

A. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDIDIKAN

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, juga dikenal sebagai SIM
Pendidikan, adalah kumpulan prosedur dan aplikasi teknologi informasi
yang dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
manajemen pendidikan. Dalam era di mana informasi sangat penting,
penerapan SIM Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap
semua aspek administrasi dan manajemen pendidikan (Saadatian et al.,
2011).

SIM Pendidikan adalah suatu sistem yang memanfaatkan teknologi
informasi  untuk  memudahkan pengumpulan, penyimpanan,
pengelolaan, dan distribusi data dan informasi yang berkaitan dengan
pendidikan. Ini mencakup semua tingkat pendidikan, mulai dari tingkat
dasar hingga perguruan tinggi (Ariani & Syahrani, 2022). SIM
Pendidikan terdiri dari berbagai komponen, seperti manajemen data
siswa, keuangan sekolah, kurikulum, penilaian, dan berbagai aspek

administratif lainnya. Manfaat SIM Pendidikan adalah;
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1.

Pengelolaan Data Siswa yang Efisien

SIM  Pendidikan  menawarkan  platform  terpadu  yang
memungkinkan pengelolaan data siswa dilakukan dengan lebih
efisien. Informasi pribadi, riwayat akademik, kehadiran, dan catatan
perilaku termasuk dalam kategori ini. Guru dan karyawan sekolah
dapat membuat pilihan yang lebih cerdas dengan memiliki akses
mudah ke informasi ini.

Monitoring Proses Pembelajaran

SIM Pendidikan memungkinkan pengawasan proses pembelajaran.
Guru dapat mengumpulkan data, memberikan umpan balik
langsung, dan memantau perkembangan siswa. Ini mendukung
pembelajaran responsif dan adaptif.

Manajemen Keuangan yang Akurat

SIM Pendidikan dapat membantu mengelola keuangan sekolah
dengan lebih baik. Ini akan memungkinkan pemantauan anggaran,
pelaporan keuangan, dan pembayaran siswa. Kemampuan untuk
mengelola keuangan secara jelas membantu institusi pendidikan
mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik.

Optimalisasi Kurikulum

SIM  Pendidikan memungkinkan manajemen dan optimalisasi
kurikulum vyang lebih baik. Guru dapat mengakses informasi
kurikulum terkini, materi ajar yang diperbarui, dan kemampuan
untuk menyesuaikan metode pengajaran mereka. Ini membantu
menjaga kurikulum relevan dengan kemajuan pendidikan dan

persyaratan pasar kerja.
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5. Pengembangan Sistem Evaluasi dan Penilaian
SIM Pendidikan membantu mengembangkan dan menerapkan
sistem evaluasi dan penilaian. Guru lebih dapat merancang ujian,
mengawasi hasil, dan menganalisis data penilaian. Ini membantu
menilai kemajuan siswa dan efektivitas instruksi.

6. Komunikasi yang Efektif dengan Stakeholder: SIM Pendidikan
memungkinkan komunikasi yang lebih baik dengan semua
stakeholderm orang tua, siswa, dan karyawan sekolah dengan lebih
baik. Laporan kemajuan siswa, hasil ujian, dan jadwal kelas dapat
diakses secara online, membuat orang tua lebih terlibat dengan
pendidikan anak mereka (Gunawan & Ginanjar, 2022).

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM Pendidikan)
memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dengan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keterlibatan berbagai
pihak terkait. Dengan memasukkan teknologi informasi yang cerdas ke
dalam SIM pendidikan, ada peluang besar untuk memenuhi tuntutan
perkembangan pendidikan di era digital.

SIM Pendidikan meningkatkan efisiensi manajemen. Pendaftaran
siswa, manajemen kehadiran, dan pelaporan keuangan dapat
diotomatisasi, yang memungkinkan waktu dan sumber daya
dialokasikan untuk tujuan pengembangan pendidikan yang lebih
strategis.

Selain itu, SIM Pendidikan membantu orang membuat keputusan
yang lebih cerdas. Secara real-time, data tentang kinerja siswa,

efektivitas pengajaran, dan tingkat partisipasi dapat diakses. Data ini
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Munculnya teknologi blockchain menjanjikan solusi baru untuk
perlindungan privasi. Blockchain dapat digunakan untuk membuat
sistem identitas digital yang aman dan memberi orang lebih banyak
kontrol atas data pribadi mereka (Renaningtiyas SMPN, 2013).
Kepercayaan digital bergantung pada keamanan data dan privasi.
Organisasi yang mematuhi peraturan privasi dan melindungi data
pribadi mengurangi risiko hukum dan finansial dan membangun
hubungan yang lebih baik dengan pelanggan dan pemangku
kepentingan. Kebijakan proaktif untuk menghadapi dunia yang semakin
terkoneksi dan kompleks memerlukan investasi dalam strategi

keamanan data dan privasi.
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BAB 11
PEMBERDAYAAN ORANG TUA
DALAM PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM

A. PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN ANAK
Sekolah dan lembaga pendidikan formal tidak hanya bertanggung
jawab untuk mengajarkan anak-anak agama Islam. Bagian ini akan
membahas peran orang tua dalam pendidikan agama Islam anak-anak,
termasuk mengajarkan nilai-nilai moral, membimbing ibadah, dan
menciptakan lingkungan keluarga yang Islami (Mubarak, 2004). Orang
tua memiliki peran penting dalam membimbing, mengajarkan nilai-nilai
agama, dan membentuk karakter anak-anak mereka sesuai dengan
ajaran Islam. Peran orang tua adalah sebagai berikut;
1. Pembimbing Spiritual/ Rohani
Orang tua berfungsi sebagai guru spiritual atau rohani utama bagi
anak-anak mereka. Sejak usia dini, mereka bertanggung jawab untuk
memperkenalkan dan mengajarkan ajaran Islam. Orang tua dapat
meningkatkan pemahaman iman dan akhlak anak-anak mereka

dengan membaca cerita dari Al-Qur'an, hadis, dan kisah nabi.
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Keimanan anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari didasarkan
pada pembimbingan rohani ini.

Mengajarkan Nilai Moral

Pendidikan agama lIslam tidak hanya memberikan pengetahuan
tentang ide-ide keagamaan, tetapi juga memberikan pelajaran
tentang nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran Islam. Orang
tua berfungsi sebagai role model bagi anak-anak mereka dengan
menunjukkan sifat jujur, tolong-menolong, kesabaran, dan kasih
sayang. Mereka harus menunjukkan contoh dalam kehidupan
sehari-hari mereka yang mencerminkan nilai-nilai moral Islam.
Mengajarkan Praktik dan Ibadah Keagamaan

Salah satu tugas penting orang tua adalah mengajarkan anak-anak
bagaimana menjalankan ibadah dan tindakan keagamaan. Orang
tua adalah guru pertama anak-anak mereka dalam memenuhi
kewajiban agama, seperti shalat, puasa, dan zakat. Praktik ini
mengajarkan anak-anak untuk menjalankan ketaatan kepada Allah
dan menginternalisasi nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

Pemberdayaan Moral dan Adab

Pendidikan agama termasuk etika dan adab Islam. Orang tua
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan anak-anak mereka
etika sosial, moralitas, dan adab dalam kehidupan sehari-hari.
Mereka harus memberi tahu anak-anak pentingnya bersikap sopan,
hormat pada sesama, dan menghindari perilaku yang bertentangan
dengan agama Islam. Ini menunjukkan sifat Islam yang luhur. Orang

tua harus membimbing anak-anak mereka dalam memahami nilai-
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nilai seperti kesabaran, ketabahan, dan penerimaan takdir melalui
tantangan dan ujian hidup. Dengan melakukan ini, orang tua dapat
membimbing mereka untuk menjalani kehidupan dengan kesabaran
dan keimanan kepada Allah.

5. Menciptakan Suasana Keluarga yang Islami
Pendidikan agama Islam anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga mereka. Orang tua harus membuat rumah menjadi Islami,
mulai dari mendekorasi dengan kaligrafi dan gambar Islami hingga
melakukan rutinitas keluarga berdasarkan prinsip agama. Anak-anak
memiliki pengalaman yang mendalam tentang kehidupan Muslim di
lingkungan ini.

6. Pendidikan Seksual yang Berdasarkan Islam
Orang tua bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan
seksual Islami seiring dengan perkembangan anak-anak mereka.
Mereka harus memberikan penjelasan yang bijaksana tentang aturan
agama vyang berkaitan dengan hubungan suami istri, etika
pernikahan, dan tata cara berpakaian yang sesuai dalam Islam.
Pendidikan seksual harus dilakukan dengan cara yang moral dan
sesuai dengan tingkat kematangan anak.

7. Mendorong Pemahaman Agama Islam
Orang tua harus mendorong minat anak-anak mereka untuk belajar
lebih banyak tentang agama lIslam. Ini dapat dicapai dengan
memberikan buku-buku Islam, mendukung pertanyaan anak-anak
tentang agama, dan mendorong mereka untuk menemukan lebih
banyak informasi, yang menghasilkan kebiasaan belajar dan minat

pada pengetahuan agama.
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Pemberdayaan orang tua membantu keluarga dan individu serta
masyarakat secara keseluruhan. Orang tua yang merasa didukung dan
mampu berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan anak-anak mereka
cenderung menciptakan lingkungan keluarga yang positif dan
mendukung, yang pada gilirannya berdampak positif pada
pertumbuhan dan prestasi akademik anak. Oleh karena itu, memberikan
dana untuk program pemberdayaan orang tua merupakan tindakan
strategis untuk mengubah masyarakat menjadi lebih berdaya dan peduli

terhadap anak-anak.
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BAB 12
PENGEMBANGAN
KETERAMPILAN HIDUP
BERAGAMA

A. KURIKULUM KETERAMPILAN HIDUP BERAGAMA

Kurikulum  Keterampilan Hidup Beragama berfokus pada
pengembangan keterampilan hidup yang berkaitan dengan nilai-nilai
keagamaan. Kurikulum ini bertujuan untuk membantu siswa
mengintegrasikan ajaran agama ke dalam kehidupan sehari-hari mereka,
membangun karakter yang kuat, dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi kesulitan dan keputusan moral yang dihadapi dalam hidup
mereka.

Kurikulum Keterampilan Hidup Beragama adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan siswa nilai-nilai agama
dengan landasan keterampilan praktis yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Dalam era modern, di
mana siswa dihadapkan pada berbagai kompleksitas dan tekanan moral,
penting untuk memastikan bahwa pendidikan agama tidak hanya

berfokus pada aspek teoretis, tetapi juga bagaimana nilai-nilai tersebut
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Wirda Lailatul Muqtadiroh &
Zaeni, 2023).

Kurikulum Keterampilan Hidup Beragama sangat berfokus pada
penerapan ajaran agama ke dalam setiap aspek kehidupan siswa. Ini
melibatkan pembelajaran tentang ajaran agama lslam dan bagaimana
mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum
ini memberikan landasan kuat untuk pengembangan karakter,
pembentukan individu yang berkualitas, dan menumbuhkan sikap
positif terhadap kehidupan. Siswa diajak untuk merenungkan nilai-nilai
moral, etika, dan tindakan yang sesuai dengan ajaran agama mereka
(Mubarak, 2004).

Pengembangan keterampilan hidup yang relevan, seperti
komunikasi efektif, manajemen stres, resolusi konflik, dan pengambilan
keputusan moral, adalah komponen penting lainnya dari kursus ini.
Siswa Dberpartisipasi dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang cara menghadapi
tantangan moral dan menemukan solusi yang sesuai dengan iman
mereka. Oleh karena itu, kurikulum ini tidak hanya berfokus pada aspek
spiritual, tetapi juga memberikan pengetahuan yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, konsep tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap
masyarakat ditanamkan dalam Kurikulum Keterampilan Hidup
Beragama. Tujuan dari mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan amal, pelayanan masyarakat, dan proyek yang berdampak

positif pada lingkungan sekitar mereka adalah untuk membangun siswa
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yang peduli terhadap diri mereka sendiri dan mampu memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat (S. T. W. Nasution, 2013).

Kurikulum ini menggunakan pendekatan pengajaran interaktif dan
partisipatif. Guru membantu orang berbicara, berpikir, dan
menggunakan agama dalam kehidupan sehari-hari. Siswa memiliki
kesempatan untuk berbagi pengalaman mereka, berbicara tentang
masalah moral, dan bekerja sama untuk menemukan solusi yang sesuai
dengan keyakinan agama mereka.

Kurikulum Keterampilan Hidup Beragama, meskipun didasarkan
pada ajaran agama lIslam, memperhatikan keberagaman siswa. ltu
bertujuan untuk membuat lingkungan yang inklusif di mana siswa dari
berbagai latar belakang agama dapat berpartisipasi. Ini mendorong
siswa untuk lebih memahami satu sama lain dan membangun toleransi
terhadap perbedaan keyakinan.

Untuk menilai kurikulum, evaluasi holistik digunakan, termasuk
pencapaian akademik, pertumbuhan karakter, dan partisipasi dalam
kegiatan keterampilan hidup beragama. Dinilai bukan hanya bagaimana
siswa memahami ajaran agama, tetapi juga bagaimana mereka
menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, Kurikulum Keterampilan Hidup Beragama
menggunakan pendekatan yang komprehensif dan relevan dalam
pendidikan agama. Ini tidak hanya memberikan dasar teoretis yang
kuat, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan praktis yang
mereka butuhkan untuk menghadapi dunia modern dengan etika dan
moralitas yang tinggi. Kurikulum ini sangat penting untuk membentuk

generasi muda yang memiliki landasan keagamaan yang kokoh dan
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menerapkan keterampilan hidup, pendidikan menjadi lebih relevan,

bermakna, dan mempersiapkan siswa untuk sukses di kemudian hari.
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BAB 13
PENINGKATAN KUALITAS
UJIAN DAN EVALUASI

A. STRATEGI PENYUSUNAN UJIAN YANG BERKUALITAS
Salah satu bagian penting dari proses evaluasi pendidikan adalah
pelaksanaan ujian yang berkualitas. Ujian yang dirancang dengan baik
dapat memberikan gambaran yang akurat tentang pemahaman siswa
tentang materi pelajaran dan memberikan informasi yang berharga
kepada guru untuk pengembangan selanjutnya (Hardianto, 2017).
Dalam bagian ini, akan dibahas berbagai aspek dari perencanaan hingga
pelaksanaan ujian.
1. Perencanaan Ujian
Langkah awal yang sangat penting dalam pembuatan ujian
berkualitas tinggi adalah perencanaan. Guru harus menentukan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui tes. Pertanyaan
ujian harus sesuai dengan tujuan pendidikan dan mencakup tingkat
kesulitan yang berbeda. Pertimbangkan juga format pertanyaan
yang akan digunakan, seperti pertanyaan singkat, esai, atau pilihan

ganda.
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2. Pertimbangkan Keadilan dan Kesetaraan
Memastikan bahwa ujian diberikan dengan cara yang sama dan adil
bagi semua siswa adalah penting. Pertanyaan harus dibuat dengan
cara yang tidak membahayakan atau menguntungkan kelompok
siswa tertentu. Mengubah konteks pertanyaan dan bahasa yang
digunakan juga dapat membantu menyeimbangkan pengaruh
budaya atau latar belakang siswa.

3. Diversifikasi Jenis Pertanyaan
Ujian berkualitas tinggi memasukkan berbagai jenis pertanyaan
untuk mengevaluasi pemahaman siswa secara menyeluruh.
Pertanyaan singkat, pengisian kata, atau pertanyaan praktis yang
memerlukan konsep diterapkan pada situasi dunia nyata juga dapat
termasuk dalam kategori ini, selain esai dan pertanyaan pilihan
ganda.

4. Mendorong Pemikiran Kritis
Pertanyaan ujian harus mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
menganalisis. Ini dapat dicapai dengan membuat pertanyaan yang
mengharuskan mereka menjelaskan, menganalisis, atau mengaitkan
ide-ide yang telah mereka pelajari dengan konteks yang lebih luas.

5. Menggunakan Rubrik Penilaian
Rubrik penilaian dapat mencakup kriteria spesifik yang akan dinilai
dan memberikan umpan balik yang lebih jelas kepada siswa. Ini juga
dapat membantu meningkatkan konsistensi penilaian dan

memberikan umpan balik yang lebih jelas kepada siswa.
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Secara umum, menangani hasil evaluasi adalah proses yang
menyeluruh dan menyeluruh. Dengan pendekatan yang komprehensif,
hasil evaluasi dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan

kualitas dan dampak dari program atau kegiatan yang dievaluasi.
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BAB 14
PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN DALAM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. PERAN PENELITIAN DALAM MANAJEMEN MUTU

Sektor pendidikan sangat penting untuk pembangunan suatu

masyarakat, dan manajemen kualitas pendidikan memiliki peran yang

sangat penting dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan.

Bagian ini akan membahas secara rinci peran penelitian dalam

manajemen kualitas pendidikan dan memberikan wawasan, data, dan

pemahaman yang diperlukan untuk meningkatkan sistem pendidikan

(Shunhaji et al., 2019).

1.

Identifikasi Kebutuhan dan Tuntutan Pendidikan

Penelitian tentang manajemen mutu pendidikan dimulai dengan
menentukan kebutuhan dan tuntutan pendidikan di tingkat lokal,
regional, dan global. Analisis data, wawancara, dan survei dapat
membantu mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
harapan masyarakat, perubahan kebutuhan pekerjaan, dan

kemajuan dalam pembelajaran dan pengajaran. Studi ini
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memberikan dasar untuk pembuatan kurikulum yang relevan dan
responsif.

2. Peran Penelitian dalam Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum adalah komponen penting dari
pengendalian kualitas pendidikan. Penelitian digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan kurikulum saat ini, menemukan masalah,
dan menyarankan perubahan. Penelitian dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas kurikulum saat ini
dan saran untuk meningkatkannya melalui pengamatan kelas, survei
kepuasan siswa, dan analisis hasil tes.

3. Pemantauan Kinerja dan Pengelolaan Proses Pendidikan
Penelitian dibutuhkan untuk mengelola kualitas pendidikan.
Penelitian dapat digunakan untuk menemukan hambatan dalam
pembelajaran, mengevaluasi pelaksanaan kebijakan pendidikan,
dan mengukur efektivitas operasional. Ada beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk memantau kinerja sistem pendidikan, seperti
analisis data kinerja siswa, tingkat kelulusan, dan partisipasi siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

4. Evaluasi Guru dan Tenaga Pendidik
Kinerja guru dan tenaga pendidik merupakan faktor penting dalam
mencapai kualitas pendidikan yang tinggi. Penelitian dapat
membantu dalam membangun sistem evaluasi kinerja yang adil dan
berbasis bukti. Penelitian ini dapat membantu pengembangan
profesional dan peningkatan kualitas pengajaran dengan mengukur
kinerja guru melalui penilaian peer, analisis hasil ujian, dan survei

umpan balik siswa.
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metodologi atau hasil penelitian, tetapi juga oleh kemampuan peneliti

untuk menyampaikan dan menyebarkan informasi yang mereka miliki.
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BAB 15

TANTANGAN DAN PELUANG

DALAM MANAJEMEN MUTU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. TANTANGAN TERKINI

Agar sistem pendidikan agama Islam dapat terus berkembang dan

berdampak positif pada peserta didik dan masyarakat, beberapa

tantangan baru-baru ini telah dihadapi oleh manajemen kualitasnya

(Naim et al., 2022). Beberapa kesulitan tersebut termasuk:

1.

Keterbatasan Sumber Daya Finansial

Keterbatasan sumber daya finansial merupakan salah satu tantangan
utama dalam mengelola kualitas pendidikan agama Islam.
Keterbatasan anggaran sering terjadi di sebagian besar lembaga
pendidikan agama Islam untuk memperbarui fasilitas, meningkatkan
materi pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan guru. Hal ini
dapat menyebabkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan yang
diberikan menjadi terbatas.

Kurangnya Pendidik Berkualitas

Sangat sulit untuk menarik dan mempertahankan pendidik yang

berkualitas. Sumber daya manusia berkualitas tinggi dalam
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pendidikan agama Islam dapat terbatas. Ini dapat menghambat
organisasi untuk menyediakan pembelajaran terbaik. Untuk menarik
bakat dan mempertahankan pengajar yang berkualitas, diperlukan
pengembangan profesional yang memadai dan insentif.

Relevansi Kurikulum

Membuat kurikulum yang sesuai dengan tuntutan zaman dan
kebutuhan masyarakat adalah tantangan besar. Untuk memastikan
bahwa siswa menerima pendidikan yang relevan dengan
perkembangan terbaru, kurikulum harus terus disesuaikan karena
perubahan dinamis dalam lingkungan sosial, teknologi, dan

ekonomi.

. Teknologi dalam Pendidikan

Banyak lembaga pendidikan Islam menghadapi kesulitan untuk
memasukkan teknologi ke dalam proses pembelajaran mereka.
Akses dan keterampilan teknologi yang terbatas di kalangan siswa
dan karyawan dapat menghambat penggunaan teknologi dalam
pendidikan.

Ketidaksetaraan Akses Pendidikan

Beberapa kelompok masyarakat mungkin mengalami kesulitan
mendapatkan pendidikan agama lIslam karena alasan geografis,
ekonomi, atau sosial. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
pendekatan yang inklusif untuk memastikan bahwa pendidikan
agama lslam dapat diakses tanpa diskriminasi di semua lapisan

masyarakat.
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generasi Muslim yang akan datang diharapkan dapat menjadi pemimpin

yang membantu mengatasi tantangan global yang kompleks.
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BAB 16
KOLABORASI DAN JARINGAN
DALAM PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM

A. PENTINGNYA KOLABORASI DALAM PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM

Pendidikan agama Islam adalah komponen penting dari sistem
pendidikan, dan memainkan peran penting dalam membentuk karakter
dan moralitas orang Muslim. Untuk mencapai hasil terbaik dalam situasi
seperti ini, sangat penting bagi semua pihak yang terlibat dalam
pendidikan untuk bekerja sama. Tidak hanya guru dan siswa, tetapi
orang tua, komunitas, dan lembaga keagamaan juga bekerja sama.
Dianggap sebagai pondasi yang kuat untuk menjamin bahwa
pendidikan agama Islam dapat berdampak positif pada kehidupan
individu dan masyarakat.

Peran guru adalah salah satu aspek penting dari kolaborasi dalam
pendidikan Agama Islam. Guru memiliki tanggung jawab besar untuk
mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada siswa mereka.
Kolaborasi antara guru dan komunitas keagamaan dapat membantu

guru memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang nilai-nilai
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keagamaan yang ingin mereka sampaikan kepada siswa mereka. Dengan
melibatkan tokoh agama, ulama, dan cendekiawan keagamaan dalam
proses pembelajaran, guru dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang nilai-nilai keislaman (Arifin et al., 2021).

Sangat penting untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan Islam,
terutama di era teknologi saat ini. Pendidikan agama harus
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. Kolaborasi antara
lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, dan praktisi teknologi
informasi dapat membantu membuat metode pengajaran yang lebih
inovatif dan relevan. Penggunaan teknologi dalam pendidikan agama
Islam dapat memperluas pesan agama dan memberi siswa akses lebih
luas ke sumber pengetahuan agama (Khusni et al., 2022).

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua juga penting dalam
pendidikan Agama Islam karena orang tua memiliki peran utama dalam
membentuk karakter anak-anak mereka. Program kolaboratif seperti
pertemuan orang tua-guru, kelas bersama, atau kegiatan keagamaan
bersama dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajan (Vhalery et al., 2022).

Tidak hanya pendidikan formal, kolaborasi melibatkan komunitas.
Lembaga keagamaan, seperti masjid dan pusat keislaman, dapat menjadi
mitra penting dalam menyediakan pendidikan agama Islam yang
menyeluruh. Mereka dapat bekerja sama dengan lembaga-lembaga ini
untuk memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan, seperti membaca kitab, berbicara, atau melakukan amal.

Selain itu, keberhasilan kolaborasi dalam pendidikan agama lslam

bergantung pada integrasi nilai-nilai universal dengan ajaran agama
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Islam. Dalam pendidikan agama, penting untuk menunjukkan
bagaimana nilai-nilai tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
konteks sosial. Kolaborasi dengan ilmu sosial, humaniora, dan bidang
studi lainnya dapat membantu menciptakan pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan berfokus pada solusi masalah sosial (Arifin et al.,
2021).

Kolaborasi juga dapat mendorong penelitian dan pengembangan
dalam bidang pendidikan Islam. Dengan melibatkan para peneliti,
akademisi, dan praktisi, kita dapat menciptakan pendekatan pendidikan
yang lebih efisien dan responsif terhadap perubahan zaman. Kolaborasi
ini juga membuka peluang untuk penemuan baru dalam pendidikan
Islam yang dapat meningkatkan pemahaman dan praktik keagamaan
(A. Rifa’i et al., 2022).

Semua pihak harus dapat berkomunikasi dengan baik dalam rangka
mencapai kerja sama yang efektif. Pertukaran pandangan, ide, dan
pengalaman antara pendidik, orang tua, komunitas, dan lembaga
keagamaan dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. Selain itu,
komunikasi yang terbuka dan terbuka membantu mencegah perbedaan
nilai antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Secara keseluruhan, kerja sama sangat penting dalam pendidikan
agama Islam. Kolaborasi adalah kunci untuk mencapai tujuan bersama
dalam memberikan pendidikan Agama Islam yang relevan, holistik, dan
memberdayakan bagi generasi yang akan datang. Dengan
berkolaborasi, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang

mendukung perkembangan holistik siswa, memastikan nilai-nilai
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menciptakan generasi yang berakhlak dan religius. Siswa tidak hanya

belajar tentang agama, tetapi mereka juga menerapkan nilai-nilai

tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Oktavia, 2023).

Penguatan kerja sama dalam Pendidikan Agama Islam (PAl)
memungkinkan kita untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kolaborasi ini
tidak hanya penting, tetapi juga fondasi penting untuk mempersiapkan
generasi berikutnya yang memahami ajaran agama Islam dengan baik.
Kita dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih mendalam,
relevan, dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan
melibatkan berbagai pihak seperti guru, orang tua, dan komunitas.
Mereka bekerja sama untuk menciptakan karakter dan sikap yang

menunjukkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan nyata.
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memahami pentingnya penerapan standar mutu dalam sistem pendidikan
agama Islam, dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengajaran. Dalam buku ini, penulis membahas berbagai aspek
manajemen mutu, mulai dari perencanaan kurikulum, metode pengajaran,
hingga evaluasi hasil belajar. Konsep-konsep dasar manajemen mutu
diterapkan khusus untuk memenuhi kebutuhan unik dalam pendidikan
agama Islam. Pembaca akan diajak untuk memahami bagaimana
pengelolaan mutu dapat menjadi instrumen yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam. Selain itu,
buku ini juga menyoroti peran penting pemangku kepentingan, termasuk
guru, orang tua, dan lembaga pendidikan, dalam menjaga dan
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. Dengan membawa konsep-
konsep manajemen mutu ke dalam ruang lingkup pendidikan agama,
diharapkan dapat tercipta lingkungan pembelajaran yang bermutu dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat. "Manajemen Mutu Pendidikan
Agama Islam" bukan hanya memberikan panduan praktis, tetapi juga
memberikan pemahaman konseptual yang mendalam tentang bagaimana
manajemen mutu dapat diterapkan dengan efektif dalam konteks
pendidikan agama I;Ybn%g(uku ini merupakan sumber inspirasi dan

pedoman bagi para pendidik, pengelola, dan semua pihak yang peduli
‘kuahtas pendidikan agama Islam.
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